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PERHITUNGAN NILAI INDIKATOR PLACEMAKING UNTUK MENGUKUR KUALITAS ELEMEN NONFISIK PADA TAMAN 

MACCINI SOMBALA 

 

Keterangan:  

R = Responden 

A1= Continuity 

A2 = Parking usage patterns 

A3= Readable  

A4= Convenient 

A5= Pedestrian Activity 

A6= Accessible  

C1= Crime statistics 

C2= Green 

C3= Walkable 

C4= Sanitation rating 

C5= Sittable 

C6= Spiritual 

C7=Attractive 

U1= Useful 

U2= Special 

S1= Stewardship 

S2= Welcoming 

S3= Friendly 

 

Interpretasi skor berdasarkan interval:  

Sangat baik/sangat mudah  = 84% - 

100% 

Baik/mudah   = 68% - 84% 

Cukup baik/cukup mudah = 52% - 68% 

Buruk/sulit   = 36% - 52% 

Sangat buruk/sangat sulit = 20% - 36% 
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R A1 A2 A3 A4 A5 A6 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 U1 U2 S1 S2 S3 

1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

6 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

7 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

9 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 5 5 2 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 4 3 4 5 

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

12 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

14 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

15 4 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

16 4 4 3 3 3 3 5 2 1 4 2 2 4 2 2 4 5 2 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

19 3 4 4 4 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 5 

20 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 4 2 4 4 5 1 4 3 2 3 3 5 3 3 2 4 3 

23 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

25 4 4 1 3 3 2 4 4 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 

26 5 5 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 3 3 4 2 4 3 

27 5 5 3 5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 1 4 4 

28 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 2 4 2 3 2 

29 5 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

30 5 3 3 5 5 2 2 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 

Jumlah 113 101 85 105 106 102 88 110 106 84 97 97 106 97 102 88 104 97 
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% 75.33 67.33 56.67 70.00 70.67 68.00 58.67 73.33 70.67 56.00 64.67 64.67 70.67 64.67 68 58.67 69.33 64.67 

Kategori Baik Cukup Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik Baik Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Baik Cukup 
 

ACCESS AND LINKAGE 

Indikator Persentase (%) Kategori Keterangan 

Continuity 75.33 Baik Kemudahan akses jalan ke taman 

Parking usage patterns 67.33 Cukup Kemudahan parkir pada taman 

Readable 56.67 Cukup Kelengkapan penanda/rambu dalam taman 

Convenient 70.00 Baik Kemudahan sirkulasi dalam mengakses seluruh area taman 

Pedestrian Activity 70.67 Baik Kemudahan dalam mengakses dan menikmati fasilitas taman 

Accessible 68.00 Cukup 
Kondisi penataan taman dalam memudahkan mengakses seluruh area 
taman 

Rata-rata 68.00   

COMFORT AND IMAGE 

Indikator Persentase (%) Kategori Keterangan 

Crime statistics 58.67 Cukup Kondisi keamanan 

Green 73.33 Baik Kondisi kenyamanan vegetasi 

Walkable 70.67 Baik Kondisi jalur pejalan kaki dalam taman 

Sittable 64.67 Cukup Kemudahan/kenyamanan tempat duduk untuk beristirahat 

Sanitation rating 56.00 Cukup Ketersediaan fasilitas kebersihan 

Spiritual 64.67 Cukup Kenyamanan fasilitas untuk relaksasi (bersantai, beristirahat) 

Attractive 70.67 Baik Pemandangan visual pada taman 

Rata-rata 65.52   

USES AND ACTIVITIES 

Indikator Persentase (%) Kategori Keterangan 

Useful  64.67 Cukup Kondisi kenyamanan fasilitas taman  

Special 68.00 Cukup Kondisi cycling path 

Rata-rata  66.33   

SOCIABILITY 

Indikator Persentase (%) Kategori Keterangan 

Stewardship 58.67 Cukup Kondisi pengelolaan kebersihan dalam taman 

Welcoming 69.33 Baik Kepuasan terhadap kualitas taman 

Friendly 64.67 Cukup Kenyamanan fasilitas yang dapat diakses semua kalangan 

Rata-rata 64.22   

 


